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ABSTRACT 

 

The objective of this study is to determine the germination capacity of red chili peppers in 

various types and concentrations of Kasgotchar extract using a paper-based test method. This 

study used a 6 x 3 x 2 Factorial RAK design. The type of Kasgotchar extract is the first factor, 

with six types (K1 = Kasgotchar 1, K2 = Kasgotchar 2, K3 = Kasgotchar 3, K4 = Kasgotchar 

4, K5 = Kasgotchar 5, K6 = Kasgotchar 6), and the second factor is the concentration of 

Kasgotchar extract, with three concentration levels (E1 = 5% Kasgotchar extract, E2 = 10% 

Kasgotchar extract, E3 = 15% Kasgotchar extract). The parameters observed in this 

germination process were the germination index and the germination potential, measured at 

seven and fourteen days after sowing. The results of study showed that the treatment with 

Kasgotchar extract type only significantly affected the germination index at seven and fourteen 

days after sowing, as well as the potential for germination at seven days. The Kasgotchar 

extract concentration treatment did not show any significant effect on the germination index 

and potential at all observation ages. Meanwhile, the interaction between the type of 

Kasgotchar extract and the concentration of Kasgotchar extract only had a significant effect 

on the germination potential at fourteen days of seedling age. The highest germination index 

and the germination potential were obtained by the treatment of Kasgotchar extract type 6 (2.39 

and 0.88), the treatment with 5 % concentration of Kasgotchar extract (1.54 and 0.76), and the 

interaction treatment between Kasgotchar type 6 with 5% concentration of Kasgotchar extract 

(2.44 and 0.90).  

 

Keywords: red chili, germination index, germination potential, kasgotchar, BSF 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menguji daya kecambah pada berbagai jenis dan konsentrasi ekstrak 

Kasgotchar dengan menggunakan metode uji diatas kertas. Penelitian ini menggunakan RAK 

Faktorial dengan 6 x 3 x 2. Faktor Pertama yang diuji adalah jenis ekstrak Kasgotchar, dimana 

terdapat enam taraf ( K1= Kasgotchar 1, K2 = Kasgotchar 2, K3 = Kasgotchar 3, K4= 

Kasgotchar 4, K5= Kasgotchar 5, K6= Kasgotchar 6), faktor kedua perlakuan adalah 

konsentrasi ekstrak Kasgotchar disusun atas 3 taraf (E1= 5 % ekstrak Kasgotchar, E2 = 10 % 

ekstrak Kasgotchar, E3 = 15 % ekstrak Kasgotchar). Parameter yang diamati dalam proses 

perkecambahan ini yaitu indeks perkecambahan serta potensi kecambah yang diukur pada 

umur 7 dan 14 hari setelah semai. Analisis data penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

ekstrak Kasgotchar memberikan pengaruh nyata terhadap indeks perkecambahan 7 dan 14 

hari, serta potensi kecambah pada 7 hari. Perlakuan konsentrasi ekstrak Kasgotchar tidak 

berpengaruh nyata pada indeks perkecambahan dan potensi kecambah pada semua umur 

amatan. Perlakuan interaksi antara jenis ekstrak Kasgotchar dengan konsentrasi ekstrak 

Kasgotchar hanya berpengaruh nyata pada potensi kecambah 14 hari semai. Indeks 



Zubair et al. Jurnal Agroplasma, 12(2), 610-621, Oktober 2025 
 

611 

 

perkecambahan dan potensi kecambah tertinggi didapatkan oleh perlakuan jenis ekstrak 

Kasgotchar 6 (2.39 dan 0.88), perlakuan konsentrasi ekstrak Kasgotchar 5 % (1.54 dan 0.76) 

dan interaksi antara jenis ekstrak Kasgotchar 6 dengan  konsentrasi ekstrak Kasgotchar 5 % 

(2.44 dan 0.90). 

 

Kata kunci: cabai merah, indeks perkecambahan, potensi kecambah, kasgotchar, BSF  

 

PENDAHULUAN 

 

Cabai merah adalah salah satu tanaman hortikultura yang memiliki potensi besar dan 

permintaan pasar yang tinggi di Indonesia. Tanaman ini menjadi salah satu unggulan di wilayah 

dataran rendah, dengan nilai pasar yang sangat menjanjikan. (Trirahayu & Soedarto, 2024). 

Cabai merah merupakan penyumbang inflasi akibat fluktuasi harga yang bersifat musiman 

(Windhy & Jamil, 2021). Keterbatasan dan perubahan harga sumber daya produksi menjadi 

tantangan dalam proses produksi, namun usaha budidaya cabai merah tetap menunjukkan 

potensi ekonomi yang positif (Rahayu & Simanullang, 2023). 

Produktivitas cabai merah di Indonesia saat ini masih pada posisi yang rendah yaitu 8,35 

ton setiap tahun, sementara potensinya bisa mencapai 22 ton setiap tahun. (Sa'diyah et al., 

2020). Upaya peningkatan produksi cabai merah di Indonesia masih menghadapi berbagai 

kendala teknis dan ekonomis. Faktor-faktor yang berpengaruh pada hasil produksi mencakup 

area lahan, jenis benih, pestisida, pupuk serta jumlah tenaga kerja, yang diketahui sangat 

memengaruhi hasil panen cabai merah (Andayani, 2017; Rahayu & Simanullang, 2023), dan 

memiliki risiko dominan yaitu risiko pendapatan dan produksi (Wijantara et al., 2022). Produksi 

cabai merah yang fluktuatif  terutama karena adanya gangguan dari hama dan penyakit serta 

kondisi cuaca yang tidak menentu (Saidah et al., 2024). Masalah efisiensi juga menjadi 

tantangan utama, dimana usahatani cabai merah belum efisien secara ekonomis, teknis, dan  

harga (Eliyatiningsih & Mayasari, 2019). Penerapan sumber daya produksi masih didasarkan 

pada minat dan pengalaman petani, belum sesuai dengan rekomendasi teknis (Andayani, 2017).  

Penggunaan pupuk anorganik menjadi penyumbang signifikan terhadap biaya produksi 

usahatani. Hendriani et al. (2018) mengidentifikasi ketergantungan petani pada pupuk 

anorganik dan peningkatan harganya sebagai faktor yang membuat biaya produksi naik dan 

mengurangi laba dari usaha pertanian padi. Studi lanjutan oleh Hendriani et al. (2019) 

membuktikan bahwa biaya produksi adalah faktor yang memiliki dampak signifikan terhadap 

pendapatan para petani padi yang menggunakan pupuk anorganik maupun organik. Bertham et 

al. (2022) menegaskan bahwa penggunaan pupuk anorganik, meskipun memiliki kandungan 

hara yang cukup, menimbulkan peningkatan biaya produksi. Data BPS 2019 yang dikutip 

Andriyani et al., (2020) menunjukkan dominasi penggunaan pupuk anorganik oleh 86,41% 

petani, yang mengindikasikan besarnya kontribusi pupuk anorganik terhadap struktur biaya 

produksi pertanian nasional. Kondisi ini mendorong pencarian alternatif pupuk organik untuk 

mengurangi beban biaya produksi petani. 

Kasgot merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari limbah kotoran atau sisa-sisa 

media yang digunakan untuk budidaya larva BSF (Black Soldier Fly) atau maggot yang telah 

menguraikan sampah organik (Mirwan & Rizki, 2025; Triwijayani et al., 2023). Pengolahan 

limbah organik memanfaatkan  larva BSF menunjukkan potensi signifikan pada biokonversi 

limbah. Limbah organik yang dapat diolah menjadi kasgot meliputi limbah nasi, sampah rumah 

tangga, dan ampas kopi (Musadik & Agustin, 2021; Larasati et al., 2024). Penguraian sampah 

organik dengan larva BSF berlangsung dengan cepat dan efisien, menghasilkan kasgot yang 

kaya hara N (nitrogen), C (karbon), P (fosfat), dan K (kalium) yang dibutuhkan tanaman 

(Mirwan & Rizki, 2025). Kristanti dan Purnomo (2022) mencatat bahwa larva BSF mampu 

mengurangi limbah kotoran ayam sebesar 66,7% tanpa menggunakan bioaktivator, dengan 

penambahan berat larva rata-rata sebesar 0,4 gram. Wiryajati et al. (2024) menunjukkan 
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efektivitas serupa dengan mereduksi sampah organik sampai 56%, serta menghasilkan pakan 

alternatif bernilai ekonomi tinggi berupa larva maggot dengan kadar protein sebesar. 

Darmawan et al. (2017) mengonfirmasi kemampuan degradasi BSF mencapai 70% pada limbah 

organik, dengan reduksi limbah daun singkong sebesar 51,88% dan indeks reduksi 17,29%.  

Manfaat kasgot sebagai pupuk organik telah terbukti dalam berbagai penelitian. Pada 

tanaman pakcoy yang diberi kasgot sebanyak 100 gram untuk kebutuhan satu polybag 

menunjukkan pertumbuhan optimal (Maulidiya et al., 2024). Untuk tanaman cabai merah 

keriting, dosis optimal kasgot adalah 100-150 gram per 500 gram media tanam (Triwijayani et 

al., 2023). Kasgot dari limbah nasi memberikan hasil terbaik sebagai media tanam dengan 

persentase 10% menghasilkan pertumbuhan optimal pada tanaman kailan (Musadik & Agustin, 

2021). Kasgot mengandung bakteri pelarut fosfat (5,8 x 10⁷) dan bakteri pemfiksasi nitrogen 

(3,1 x 10⁸) yang bermanfaat untuk tanaman (Fauzi et al., 2022). Pupuk kasgot telah memenuhi 

standar SNI dan pada tanaman sawi hijau telah menunjukkan dampak signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman (Fauzi et al. 2022 ; Larasati et al., 2024). Kasgot memiliki peluang yang 

menjanjikan sebagai pilihan pupuk organik yang tidak merugikan lingkungan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah (Novia et al., 2023). 

Kasgotchar adalah singkatan dari kasgot dan biochar yaitu hasil dari biokonversi 

biochar dan limbah kotoran hewan yang dikomposisi oleh larva maggot BSF. Pada penelitian 

ini digunakan biochar yang terbuat dari sekam padi, sedangkan limbah kotoran hewan yang 

digunakan berasal dari kotoran ayam. Campuran komposisi biochar sekam padi dengan limbah 

kotoran ayam dicampur untuk digunakan sebagai substrat untuk makanan larva maggot BSF. 

Penggunaan biochar memiliki banyak manfaat antara lain meningkatkan pertumbuhan 

tanaman, meningkatkan ketersediaan hara dan kualitas tanah, meningkatkan efisiensi 

penggunaan air, mengurangi kemasaman tanah, mengurangi kehilangan nitrogen tanah dan 

fosfor, membawa efek perubahan baik dalam  organisme tanah serta meningkatkan daya 

perkecambahan, volume akar, panjang tajuk, berat kering akar dan tajuk kecambah (Mayly et 

al., 2019a, Mayly et al., 2019b, Zamriyetti et al., 2020).  

Perkecambahan biji adalah suatu kondisi di mana embrio dan bagian-bagian lain dari 

biji berkembang menjadi tanaman baru. Proses ini dipengaruhi oleh aspek internal seperti 

kematangan biji, size biji, keadaan dormansi, serta zat-zat yang menghambat perkecambahan, 

serta aspek  eksternal meliputi udara, suhu, cahaya dan O2 (Ai & Ballo, 2010). Udara memiliki 

peran krusial sebagai tahap awal perkecambahan dengan fungsi mengaktifkan sel-sel 

embrionik, memanaskankan kulit biji, memicu perkembangan endosperm serta embrio, 

memfasilitasi respirasi, serta sebagai sarana pengangkutan nutrisi dari kotiledon/endosperm ke 

titik tumbuh (Ai & Ballo, 2010). Kekurangan udara dapat meningkatkan rasio panjang akar 

terhadap panjang tunas sebagai respon adaptasi (Ai & Ballo, 2010). Periode konservasi dan 

perlakuan priming juga mempengaruhi perkecambahan, dengan priming-matriconditioning 

menggunakan abu gosok terbukti meningkatkan kapasitas perkecambahan benih kesambi                              

(Zanzibar et al., 2009). 

Metode perkecambahan di atas kertas telah terbukti efektif untuk menguji viabilitas 

berbagai jenis benih. Penelitian pada padi Pandanwangi menunjukkan bahwa metode antara 

kertas dan kertas lipit memberikan hasil terbaik untuk persentase kecambah normal, panjang 

radikula, dan plumula, dengan kertas stensil sebagai media optimal (Wibowo, 2020 ). Pada 

jagung, metode UDK (uji diatas kertas), UAK (uji antar kertas), dan UKDdp (uji kertas 

digulung dipasang dalam plastik) menunjukkan daya berkecambah 88-98% tanpa perbedaan 

signifikan antar metode (Nurhafidah, 2021). Penelitian jagung manis menggunakan F&F 

manual germinator menunjukkan kertas merang memberikan kinerja kinerja terbaik, dengan 

metode slot lebih unggul untuk daya berkecambah dan indeks vigor (Mora et al., 2022 ). Untuk 

benih pilang, metode UDK dengan perlakuan pendahuluan H2SO4 selama 20 menit 

memberikan hasil optimal (Suita & Bustomi, 2014 ). Riset ini bertujuan untuk mengetahui daya 

kecambah cabai merah pada berbagai jenis dan konsentrasi ekstrak Kasgotchar dengan 
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menggunakan metode uji diatas kertas. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilakukan dilaboratorium Universitas Sumatera Utara, mulai Mei 2024-Juli 

2024. Benih cabai merah yaitu CMK TAVI dari Bintang Asia. Media perkecambahan cabai 

merah menggunakan petridish Onemed Plastik bahan polystyrene steril ukuran 90 x 15 mm, 

dan media tumbuh berupa kertas saring whatman grade 42 yang berbentuk bulat dengan ukuran 

90 mm dan diameter pori 2.5 μm. 

Penelitian ini menggunakan RAK Faktorial dengan pola 6 x 3 x 2. Jenis ekstrak 

Kasgotchar sebagai faktor pertama dengan enam tipe ( K1= Kasgotchar 1, K2 = Kasgotchar 2, 

K3 = Kasgotchar 3, K4= Kasgotchar 4, K5= Kasgotchar 5, K6= Kasgotchar 6), selanjutnya 

konsentrasi ekstrak Kasgotchar sebagai faktor kedua yang disusun dalam 3 level (E1= 5 % 

ekstrak Kasgotchar, E2 = 10 % ekstrak Kasgotchar, E3 = 15 % ekstrak Kasgotchar). Setiap 

jenis perlakuan dilakukan dua kali sehingga total ada 36 plot yang diamati.  

Pembuatan ekstrak kompos kasgotchar dilakukan di laboratorium dengan cara 

menimbang  kompos kasgotchar dengan berat masing-masing 50 gram (E1), 100 gram (E2) dan 

150 gram (E3) kedalam wadah, peneliti  menggunakan wadah gelas ukur 500 ml  kemudian 

menuangkan 1000 ml air kedalam wadah dan di aduk menggunakan shaker untuk setiap berat 

diatas akan diulangi untuk 50 gram diulangi 6 x sama juga dengan 100 gram dan 150 gram 

setelah diaduk kemudian disaring menggunakan kertas saring yang diletakan di atas corong 

.setelah selesai penyaringan ekstrak kemudia dimasukan kedalam botol yang telah di beri label. 

Cawan petridish disiapkan sebanyak 38 cawan petri masing-masing diberi label, untuk 

setiap cawan petri dilapisi kertas saring whatman satu lapis dengan ukuran diameter 90 mm. 

Ekstrak pupuk Kasgotchar diberikan sejumlah 3 ml per cawan petridish, selanjutnya 

meletakkan benih cabai merah sejumlah 20 dalam setiap petridish. Setelah selesai kemudian 

semua cawan petri diletakkan di ruang gelap. Fungsi ruang gelap untuk menjaga kelembaban 

media dalam petirdish agar tetap lembab tidak kering akibat terkena paparan sinar matahari 

serta untuk mendukung proses perkecambahan benih cabai merah.  

Parameter yang diamati dalam proses perkecambahan ini yaitu indeks perkecambahan 

serta potensi kecambah yang diukur pada umur 7 dan 14 hari setelah semai. Indeks 

perkecambahan dihitung dengan rumus yaitu: 

Indeks Perkecambahan =
𝑃𝑅 % 𝑋 𝑃𝐴𝑅 %

100
 

Dimana PR (%)  = perkecambahan relatif  = 
 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑥 100 

PAR (%)  = pertumbuhan akar relatif = 
 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑎𝑟 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑥 100   

Potensi kecambah = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑑𝑖𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑘𝑎𝑛
 

 Pengaruh jenis dan konsentrasi ekstrak Kasgotchar terhadap daya kecambah cabai merah 

dianalisis menggunakan analisis varians (Anova) pada RAK Faktorial. Jika jenis dan dosis 

pupuk kasgot memberikan hasil yang berbeda, maka akan dilakukan uji perbandingan statistik 

terhadap rataan menggunakan Microsofot Excel 2016 menggunakan analisis uji beda rataan 

Duncan pada α =5% (P<0.05). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Indeks perkecambahan cabai merah umur 7 hari setelah semai memperlihatkan nilai 

tertinggi terhadap kombinasi jenis ekstrak Kasgotchar 6 dengan konsentrasi ekstrak 10 % 

(K6D2) sedangkan untuk umur 14 hari yaitu kombinasi perlakuan antara jenis ekstrak 

Kasgotchar 5 dengan konsentrasi ekstrak 5 % (K5D1). Indeks perkecambahan terendah 

ditemukan pada perlakuan jenis ekstrak Kasgotchar 3 dan 1 dengan konsentrasi ekstrak 10 % 
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(K3D2 dan K1D2) diumur 7 hari, sedang diumur 14 hari ditemukan pada kombinasi perlakuan 

jenis ekstrak Kasgotchar 1, 3 dan 4 dengan konsentrasi ekstrak 10 % (K1D2, K2D2, K4D2)  

serta kombinasi perlakuan  jenis ekstrak Kasgotchar 4 dengan konsentrasi ekstrak 15 % (K4D3).  

Indeks perkecambahan keenam jenis ekstrak Kasgotchar  yang diuji dengan metode uji 

diatas kertas cenderung lebih variatif, sedangkan yang dikecambahkan dengan konsentrasi  

ekstrak Kasgotchar relatif sama. Rata-rata indeks perkecambahan pada keenam jenis ekstrak 

Kasgotchar berkisar 0.12-2.39  pada 7 hari dan 0.19-1.95 pada 14 hari setelah semai (Gambar 

1) pada uji seluruh konsentrasi  ekstrak Kasgotchar dan indeks perkecambahan rata-rata dari 

ketiga konsentrasi  ekstrak Kasgotchar berselang 0.49-1.32 pada 7 hari dan 0.47-1.54 pada 14 

hari setelah semai (Gambar 2) untuk semua jenis ekstrak Kasgotchar yang diuji. Rata-rata 

indeks perkecambahan cabai merah jenis ekstrak Kasgotchar 1 sebesar 0.28±0.14 (7 hari) dan 

0.25±0.23 (14 hari), Kasgotchar 2 sebesar 0.70±0.16 (7 hari) dan 0.41±0.10 (14 hari), 

Kasgotchar 3 sebesar 0.12±0.06 (7 hari) dan 0.19±0.12 (14 hari), Kasgotchar 4 sebesar 

0.34±0.00 (7 hari) dan 0.45±0.45 (14 hari), Kasgotchar 5 sebesar 1.29±0.64 (7 hari) dan 

1.95±1.08 (14 hari), Kasgotchar 6 sebesar 2.39±1.54 (7 hari) dan 1.88±0.47 (14 hari).  Rata-

rata indeks perkecambahan cabai merah konsentrasi  ekstrak Kasgotchar 5 % sebesar 1.32±0.83 

(7 hari) dan 1.54±0.61 (14 hari) , 10 % 0.75±0.41 % (7 hari) dan 0.55±0.38 (14 hari), 15 % 

0.49±0.10 (7 hari) dan 0.47±0.16 (14 hari). Sedangkan rata-rata indeks perkecambahan 

interaksi jenis ekstrak Kasgotchar dengan konsentrasi ekstrak Kasgotchar berkisar 0-1.24 pada 

7 hari dan 0-4.10 pada 14 hari setelah semai (Gambar 3-4) 

Dari hasil ANOVA terlihat bahwa perlakuan jenis ekstrak Kasgotchar memberi 

pengaruh signifikan (P>0.05) terhadap indeks perkecambahan kedua umur pengamatan, 

sedangkan untuk perlakuan konsentrasi ekstrak Kasgotchar serta interaksi antara jenis ekstrak 

dengan konsentrasi ekstrak Kasgotchar  memberikan pengaruh yang tidak signifikan (P > 0,05) 

pada kedua umur pengamatan. Perlakuan jenis ekstrak Kasgotchar 6 berbeda nyata dengan 

Kasgotchar jenis 1-4 tetapi berbeda tidak nyata dengan Kasgotchar jenis 5, indeks 

perkecambahan Kasgotchar jenis 5-6 menunjukkan nilai lebih tinggi dari 0.8 sedangkan lainnya 

memiliki nilai lebih rendah dari  0.8. Sementara Kasgotchar jenis 5 berbeda nyata dengan 

Kasgotchar jenis 1-4 pada indeks perkecambahan 14 hari setelah semai tetapi tidak berbeda 

nyata pada indeks perkecambahan 7 hari setelah semai. Hal ini menunjukkan bahwa jenis 

Kagotchar 5 dan 6 sudah menjadi pupuk organik yang sudah matang, stabil sertatidak bersifat 

toxic pada perkecambahan cabai merah dengan metode uji diatas kertas.  Nilai indeks 

perkecambahan  di bawah 50% menunjukkan fitotoksisitas tinggi, nilai antara 50% dan 80% 

menunjukkan fitotoksisitas sedang, dan nilai di atas 80% menunjukkan tidak adanya 

fitotoksisitas. Ketika indeks melebihi 100%, kompos dapat dianggap sebagai fitonutrien atau 

fitostimulan (Barral and Paradelo, 2011). Fitotoksisitas didefinisikan sebagai keterlambatan 

perkecambahan, penghambatan pertumbuhan tanaman, atau efek buruk lainnya yang 

disebabkan oleh zat tertentu (fitotoksin) atau oleh kondisi pertumbuhan yang tidak memadai 

(Baumgarten and Spiegel 2004). Sedangkan untuk konsentrasi ekstrak Kasgotchar 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada indeks perkecambahan 7 hari dan 14 hari setelah semai. 

Hal ini mengindikasikan penerapan konsentrasi ekstrak Kasgotchar terhadap cabai merah 

memberi pengaruh indeks perkecambahan yang sama, tetapi bila dilihat dari nilai indeks 

perkecambahan yang lebih dari 80 % hanya didapatkan dari konsentrasi ekstrak Kasgotchar 5% 

baik pada kedua umur pengamatan. Peningkatan konsentrasi ekstrak mengakibatkan penurunan 

indeks perkecambahan atau menghambat daya kecambah dari cabai merah.   
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Gambar 1.  Rata – rata indeks perkecambahan benih cabai merah pada perlakuan jenis ekstrak 

Kasgotchar (K1, K2, K3, K4, K5, K6) tujuh dan empat belas  hari setelah semai. Bar vertikal 

menggambarkan Rata-rata ± SE. Huruf yang serupa di atas bar menandakan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (P > 0,05). 

 

 
Gambar 2.  Rata – rata indeks perkecambahan benih cabai merah pada perlakuan konsentrasi 

ekstrak Kasgotchar 5 %, 10 %, 15 % tujuh dan empat belas  hari setelah semai. Bar vertikal 

menggambarkan Rata-rata ± SE. Huruf yang serupa di atas bar menandakan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (P > 0,05). 
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Gambar 3.   Rata – rata indeks perkecambahan benih cabai merah dari interaksi perlakuan jenis 

ekstrak Kasgotchar (K1, K2, K3, K4, K5, K6)  terhadap konsentrasi ekstraks 

Kasgotchar 5 %, 10 %, 15 % tujuh hari setelah semai.  

 
Gambar 4.   Rata – rata indeks perkecambahan benih cabai merah dari interaksi perlakuan jenis 

ekstrak Kasgotchar (K1, K2, K3, K4, K5, K6) terhadap konsentrasi ekstraks Kasgotchar 5 %, 

10 %, 15%   empat belas hari setelah semai.  

 

Potensi kecambah 7 hari setelah semai menunjukkan respon tertinggi pada kombinasi 

perlakuan antara jenis ekstrak Kasgotchar 6 dengan konsentrasi ekstrak 5 % (K6D1) sedangkan 

respon tertinggi untuk 14 hari yaitu kombinasi perlakuan antara jenis ekstrak Kasgotchar 6 

dengan konsentrasi ekstrak 10 % (K6D2) dan ekstrak Kasgotchar 4 dengan konsentrasi ekstrak 

5 % (K4D1). Potensi kecambah terendah ditemukan pada perlakuan jenis ekstrak Kasgotchar 3 

dengan konsentrasi ekstrak 5 % (K3D1) pada 7 hari setelah semai, sedang respon terendah  

untuk 14 hari setelah semai ditemukan pada kombinasi perlakuan jenis ekstrak Kasgotchar 1, 

dan 3 dengan konsentrasi ekstrak 10 % (K1D2, K3D2)  serta kombinasi perlakuan  jenis ekstrak 

Kasgotchar 4 dengan konsentrasi ekstrak 15 % (K4D3). 

Potensi kecambah keenam jenis ekstrak Kasgotchar, ketiga konsentrasi ekstrak 

Kasgotchar serta interaksi keduanya melalui perkecambahan metode uji diatas kertas pada 14 
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sama. Rata-rata potensi kecambah pada keenam jenis ekstrak Kasgotchar pada 7 hari dan 14 

hari setelah semai masing-masing berkisar 0.30-0.60 dan 0.22-0.88 (Gambar 5) untuk semua 
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konsentrasi  ekstrak Kasgotchar pada 7 hari dan 14 hari setelah semai dengan nilai berkisar  

0.49 – 0.51 dan 0.35 – 0.76 (Gambar 6) untuk semua jenis ekstrak Kasgotchar yang diuji. Rata-

rata potensi kecambah cabai merah pada 7 hari dan 14 hari setelah semai untuk jenis ekstrak 

Kasgotchar 1 sebesar 0.48±0.04 dan 0.38±0.20, Kasgotchar 2 sebesar 0.48±0.02 dan 0.57±0.21, 

Kasgotchar 3 sebesar 0.30±0.05 dan 0.22±0.11, Kasgotchar 4 sebesar 0.57±0.03 dan 0.38±0.27, 

Kasgotchar 5 sebesar 0.48±0.09 dan 0.75±0.08, Kasgotchar 6 sebesar 0.60±0.13 dan 0.88±0.02.  

Rata-rata potensi kecambah cabai merah pada 7 hari dan 14 hari setelah semai untuk konsentrasi  

ekstrak Kasgotchar 5 % sebesar 0.51±0.08 dan 0.76±0.09, 10 % 0.45±0.06 dan 0.35±0.16, 15 

% 0.50±0.04 dan 0.48±0.12. Sedangkan rata-rata potensi kecambah interaksi jenis ekstrak 

Kasgotchar dengan konsentrasi ekstrak Kasgotchar berkisar 0-5.45 pada 7 hari dan 0-4.10 pada 

14 hari setelah semai (Gambar 7 dan 8) 

Hasil ANOVA memperlihatkan bahwa perlakuan jenis ekstrak Kasgotchar, konsentrasi 

ekstrak Kasgotchar serta interaksi  antara jenis ekstrak dengan konsentrasi ekstrak Kasgotchar  

berpengaruh signifikan (P>0.05) terhadap potensi kecambah  14 hari setelah semai, tapi tidak 

berpengaruh signifikan (P > 0,05) terhadap potensi kecambah  7 hari setelah semai. Pada 

pengujian potensi berkecambah terdapat hanya satu jenis ekstrak Kasgotchar yang memiliki 

potensi kecambah diatas 80 % yaitu K6, sedangkan pada perlakuan konsentrasi ekstrak 

Kasgotchar tidak ada yang nilai potensi kecambahnya diatas 80 % sedangkan untuk interaksi 

antara jenis dan konsentrasi ekstrak Kasgotchar yang menunjukkan potensi kecambah diatas 80 

% yaitu kombinasi (K4, K6, K2, K5, K1 dengan E1; K6, K5 dengan E2; K6, K2 dengan E3). 

Hal ini mencerminkan keunggulan tanaman yang memiliki uji daya kecambah ≥ 80 % berarti 

memiliki keunggulan mutu secara fisiologi. Penelitian Sari et al., (2023) juga menyebutkan 

bahwa tanaman bermutu baik secara fisiologis memiliki daya kecambah  ≥ 80 %, dan berpotensi 

mendapatkan hasil panen yang tinggi. 

 
Gambar 5.  Rata – rata potensi kecambah benih cabai merah pada perlakuan jenis ekstrak 

Kasgotchar (K1, K2, K3, K4, K5, K6) tujuh dan empat belas  hari setelah semai. Bar vertikal 

menggambarkan Rata-rata ± SE. Huruf yang serupa di atas bar menandakan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (P > 0,05). 
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Gambar 6.  Rata – rata potensi kecambah benih cabai merah pada perlakuan konsentrasi 

ekstraks Kasgotchar 5 %, 10 %, 15% tujuh dan empat belas hari setelah semai. Bar vertikal 

menggambarkan Rata-rata ± SE. Huruf yang serupa di atas bar menandakan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (P > 0,05). 

 
Gambar 7.   Rata – rata potensi kecambah benih cabai merah interaksi jenis ekstrak Kasgotchar 

(K1, K2, K3, K4, K5, K6)  terhadap konsentrasi ekstraks Kasgotchar 5 %, 10 %, 15%   tujuh 

hari setelah semai.  
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Gambar 8.   Rata – rata potensi kecambah benih cabai merah interaksi jenis ekstrak Kasgotchar 

(K1, K2, K3, K4, K5, K6) terhadap konsentrasi ekstraks Kasgotchar 5 %, 10 %, 15%   empat 

belas hari setelah semai. Huruf yang serupa di atas bar menandakan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan (P > 0,05). 

 

KESIMPULAN 

 

Indeks perkecambahan dan potensi kecambah tertinggi didapatkan oleh perlakuan jenis 

ekstrak Kasgotchar 6 (2.39 dan 0.88), perlakuan konsentrasi ekstrak Kasgotchar 5 % (1.54 dan 

0.76) dan interaksi antara jenis ekstrak Kasgotchar 6 dengan  konsentrasi ekstrak Kasgotchar 5 

% (2.44 dan 0.90). 
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